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 This study investigates the implementation of the School Field Introduction Program (FIP) for 

Biology Education students at the University of Mataram at SMA NW Mataram as part of 

strengthening their professional competencies. The program aims to integrate theoretical 

knowledge with authentic calssroom practices. The objective of this study is to describe the stages 

of PLP I and PLP II, identify challenges encountered during the program, and analyze how the 

experiential learning framework contributes to students’ pedagogical development. The methods 

used involved direct observation, participation in school activities, teaching practices sessions, and 

reflective evaluations involving mentor teachers and supervising lecturers. The results indicate 

that PLP enhances students’ understanding of school culture, classroom management, and 

instructional planning, while improving teaching skills through continuous mentoring. However, 

challenges such as limited facilities and varying student motivation were, required adaptive 

strategies and varied teaching approaches. The study concludes that PLP significantly supports the 

development of professional identity and pedagogical readiness in student teachers. The findings 

highlight the importance of experiential and participatory learning in teacher education and 

recommend strengthening school–university collaboration to optimize PLP outcomes.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peranan strategis dalam 

membentuk generasi muda yang berdaya saing, 

berkarakter, dan memiliki kompetensi sesuai tuntutan 

keterampilan abad 21 (Hamdani et al., 2022). Dalam 

konteks pembangunan nasional, kualitas pendidikan 

menjadi salah satu indikator utama kemajuan bangsa. 

Namun demikian, Indonesia masih menghadapi berbagai 

persoalan multidimensional dalam dunia pendidikan, 

terutama rendahnya mutu pembelajaran pada berbagai 

jenjang (Satria et al., 2025). Kondisi ini menandakan bahwa 

transformasi pendidikan belum sepenuhnya berjalan sesuai 

harapan. Permasalahan tersebut tidak hanya berkaitan 

dengan keterbatasan sarana pembelajaran, tetapi juga 

mencakup aspek kompetensi guru, pola pembelajaran yang 

kurang inovatif, serta rendahnya kesiapan calon pendidik 

dalam menghadapi kompleksitas dunia pendidikan nyata. 

Salah satu penyebab kesenjangan kualitas 

pendidikan adalah terbatasnya pengalaman praktis 

mahasiswa calon guru dalam menerapkan teori yang 

mereka pelajari. Materi pedagogik yang disampaikan di 

kampus seringkali tidak sepenuhnya mampu 

menggambarkan situasi nyata yang terjadi di dalam kelas. 

Akibatnya, mahasiswa kerap mengalami kesulitan ketika 

harus mengelola kelas, memahami karakter peserta didik, 

mengatasi kendala pembelajaran, serta menyesuaikan 

strategi pengajaran sesuai kebutuhan siswa. Sebaliknya, 

sekolah-sekolah tempat praktik, termasuk SMA NW 

Mataram, juga menghadapi tantangan dalam mewujudkan 

pembelajaran yang ideal. Tantangan tersebut dapat berupa 

variasi kemampuan siswa, kurangnya kesiapan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, hingga kendala dalam penggunaan media 

pembelajaran (Khairuddin et al., 2024). Situasi ini semakin 

menegaskan bahwa tanpa keterlibatan langsung mahasiswa 

dalam lingkungan sekolah, kesenjangan antara teori dan 

praktik akan terus terjadi. 

Untuk menjawab persoalan tersebut, Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) menjadi strategi penting 

dalam mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pendidik 

profesional. PLP memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk menghubungkan teori yang mereka pelajari dengan 

praktik di lapangan (Zulfikarijah & Nurhasanah, 2022). 

Melalui kegiatan observasi, asistensi, dan praktik 

pembelajaran, mahasiswa dapat melihat secara langsung 

bagaimana proses pembelajaran berlangsung, bagaimana 

guru mengatasi hambatan-hambatan yang muncul, serta 

bagaimana lingkungan sekolah membentuk dinamika 

pembelajaran. Dengan demikian, PLP bukan hanya 

pengalaman tambahan, tetapi merupakan bagian penting 

dari proses pembentukan kompetensi profesional calon 

guru. 

Universitas Mataram menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

dalam pelaksanaan PLP untuk memastikan bahwa 

mahasiswa dapat mengintegrasikan pengalaman nyata 

dengan pemahaman teoretis yang telah mereka peroleh 

(Nasution & Anshari, 2025). Pendekatan ini menempatkan 

pengalaman sebagai fondasi penting dalam pengembangan 

kompetensi. Saat mahasiswa terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran biologi, mereka tidak hanya 
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memperluas pengetahuan teoretis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan analitis, manajemen kelas, 

keterampilan komunikasi, dan kreativitas dalam merancang 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Hidayatullah & Rosmilawati (2025) yang menyatakan 

bahwa pengalaman nyata dalam sekolah mampu 

memperkaya kompetensi pedagogik mahasiswa, khususnya 

dalam mengajarkan materi biologi yang membutuhkan 

pemahaman konsep dan praktik ilmiah. 

Selain itu, sumber-sumber yang ada juga 

menunjukkan bahwa PLP berperan sebagai jembatan yang 

menghubungkan teori akademik dengan dunia pendidikan 

nyata. Zulfikarijah & Nurhasanah (2022) menekankan 

bahwa keterlibatan mahasiswa secara langsung dalam 

aktivitas sekolah memberikan pemahaman mendalam 

mengenai pola pengajaran, karakteristik peserta didik, serta 

budaya sekolah yang tidak dapat diperoleh melalui 

pembelajaran di kelas kampus. Sementara itu, Nasution & 

Anshari (2025) mempertegas bahwa experiential learning 

memungkinkan mahasiswa mengubah pengalaman 

lapangan menjadi keterampilan profesional yang lebih 

matang. Temuan Hidayatullah & Rosmilawati (2025) juga 

menegaskan bahwa pembelajaran biologi membutuhkan 

pengalaman langsung sebagai bagian dari pembentukan 

kompetensi pedagogik yang kuat. 

Berdasarkan urgensi dan landasan teoritis tersebut, 

pelaksanaan PLP Mahasiswa Pendidikan Biologi 

Universitas Mataram di SMA NW Mataram memiliki 

kontribusi strategis dalam meningkatkan kesiapan 

profesional mahasiswa sebagai calon guru. Melalui 

kegiatan PLP, mahasiswa dapat menerapkan ilmu biologi 

secara langsung di kelas, memahami dinamika sekolah 

sebagai institusi pendidikan, serta mengembangkan 

kemampuan pedagogik melalui pengalaman autentik. Oleh 

karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

secara komprehensif pelaksanaan PLP di SMA NW 

Mataram serta menganalisis perannya dalam meningkatkan 

profesionalitas mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Mataram. 

METODE PELAKSANAAN  

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 

Mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas Mataram 

dilaksanakan di SMA NW Mataram, yang beralamat di 

Jalan Kaktus No. 1-3, Kelurahan Selaparang, Kecamatan 

Mataram Barat, Kota Mataram. Program ini berlangsung 

pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026, dengan 

durasi keseluruhan mulai 16 September 2025 sampai 18 

November 2025. 

Kegiatan terbagi menjadi dua tahap utama. PLP I 

dilaksanakan pada 16–27 September 2025, berfokus pada 

observasi lingkungan fisik sekolah, sarana prasarana, kultur 

sekolah, dan kondisi sosial warga sekolah. Selanjutnya, 

PLP II berlangsung pada 29 September–18 November 

2025, mencakup observasi pembelajaran guru pamong, 

penyusunan perangkat ajar, praktik mengajar terbimbing, 

kegiatan umum sekolah, serta ujian praktik mengajar. 

 

Sasaran / Mitra Kegiatan  

Sasaran kegiatan ini adalah SMA NW Mataram 

beserta seluruh komponen sekolah, meliputi guru pamong, 

peserta didik, serta staf sekolah yang terlibat selama 

pelaksanaan PLP. SMA NW Mataram merupakan sekolah 

menengah atas swasta berakreditasi A yang berada di 

bawah naungan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren 

Darul Mujahidin NW Mataram. Pemilihan sekolah ini 

didasarkan pada lingkungan belajar yang representatif, 

lokasi strategis di pusat Kota Mataram, kultur sekolah yang 

religius dan disiplin, serta kesiapan sekolah dalam 

memfasilitasi kegiatan praktik pembelajaran mahasiswa. 

Kondisi awal sekolah, berdasarkan temuan observasi pada 

laporan akhir, menunjukkan lingkungan fisik yang bersih, 

hubungan sosial antarwarga yang harmonis, namun 

memiliki beberapa keterbatasan seperti keterbatasan LCD, 

alat kebersihan kelas, dan pengelolaan fasilitas tertentu 

yang belum optimal. 

Dalam konteks penelitian, populasi dari kegiatan 

PLP ini mencakup seluruh warga sekolah, yaitu guru 

pamong, peserta didik kelas X–XII, serta staf pendukung 

sekolah yang relevan dengan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan data laporan akhir, terdapat empat ruang kelas 

aktif yang masing-masing digunakan oleh satu kelas X, satu 

kelas XI, dan dua kelas XII. Jumlah siswa yang diamati 

selama proses pembelajaran merupakan sampel penelitian, 

dipilih secara purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 

kebutuhan penelitian (Ramadani et al., 2025). Teknik ini 

tepat digunakan dalam penelitian pendidikan lapangan 

karena memungkinkan peneliti memilih peserta yang 

memiliki relevansi langsung dengan tujuan studi, seperti 

siswa pada kelas tempat mahasiswa PLP mengajar. 

 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan  

1. PLP Ⅰ (Observasi) 

Mahasiswa melakukan observasi fisik sekolah, 

kultur sekolah, sarana prasarana, serta manajemen 

lingkungan sosial. Seluruh hasil observasi digunakan 

sebagai dasar pemahaman konteks sekolah. 

2. PLP Ⅱ (Implementasi Pembelajaran dan Kegiatan 

Sekolah) 

Kegiatan PLP II mencakup: 

a. Observasi pembelajaran guru pamong. 

b. Penyusunan modul ajar, media, dan perangkat 

evaluasi. 

c. Praktik mengajar mandiri dan terbimbing di kelas. 

d. Ujian praktik mengajar yang dinilai guru pamong 

dan dosen pembimbing. 

e. Kegiatan umum sekolah seperti workshop 

Implementasi Kurikulum Merdeka, kegiatan 

hijiban, sosialisasi Anti Narkoba, dan upacara hari 

nasional. 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilakukan melalui refleksi bersama 

guru pamong, penilaian praktik mengajar, observasi 

perubahan perilaku belajar siswa, serta pencatatan 

hambatan dan solusi. Mahasiswa juga diberikan umpan 

balik langsung dari guru pamong untuk memperbaiki 

strategi pembelajaran berikutnya. 
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Metode atau Pendekatan yang Digunakan  

Kegiatan PLP merupakan pendekatan experiential 

learning melalui keterlibatan langsung mahasiswa dalam 

kegiatan sekolah (Nasution & Anshari, 2025). Mahasiswa 

belajar dengan mengamati, menganalisis, dan 

mengimplementasikan praktik mengajar secara nyata. 

Pengalaman ini dianalisis melalui catatan observasi, 

refleksi harian, dan umpan balik guru pamong untuk 

memperoleh gambaran data mengenai perkembangan 

kompetensi mahasiswa.  

Pendekatan partisipatif juga diterapkan, terlihat dari 

keterlibatan mahasiswa dalam diskusi, kegiatan sekolah, 

serta kolaborasi dengan guru pamong dan warga sekolah 

(Aulia & Putri, 2025). Pendekatan ini relevan karena 

memungkinkan mahasiswa memahami dinamika sekolah 

secara komprehensif dan menerapkan teori pendidikan 

dalam konteks riil. Data observasi, refleksi, dan evaluasi 

mentor selanjutnya digunakan untuk memperkuat analisis 

efektivitas PLP dalam meningkatkan kompetensi 

profesional calon guru. 

 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan PLP 

meliputi modul ajar, perangkat pembelajaran seperti RPP 

dan lembar kerja, media pembelajaran visual, papan tulis, 

buku ajar, serta LCD yang pemanfaatannya terbatas karena 

kondisi fasilitas sekolah. Selama pelaksanaan kegiatan, data 

dikumpulkan melalui observasi proses pembelajaran, 

wawancara informal dengan guru pamong dan siswa, serta 

dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan untuk 

mendukung penilaian efektivitas kegiatan dan 

perkembangan kompetensi mahasiswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Tahap Observasi  

1. Keadaan fisik sekolah 

a. Bangunan sekolah 

Hasil observasi menunjukkan bahwa SMA 

NW Mataram memiliki bangunan tiga lantai, namun 

yang aktif digunakan hanya lantai satu dan dua. 

Terdapat tujuh ruang kelas, tetapi hanya empat 

ruang yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, 

semuanya berlokasi di lantai dua. Dari empat ruang 

tersebut, satu ruang diperuntukkan bagi kelas X, satu 

ruang untuk kelas XI, dan dua ruang lainnya 

digunakan oleh kelas XII. 

 

Gambar 1. Bangunan Sekolah 

b. Lapangan 

Lapangan terletak di depan ruang kelas 

dengan halaman yang cukup luas. Area ini sering 

dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, seperti 

pelaksanaan PKKMB Universitas Nahdlatul Wathan 

yang diselenggarakan setiap tahun, upacara bendera 

setiap senin, senam bersama, serta kegiatan 

keagamaan imtaq. 

 

Gambar 2. Lapangan Sekolah 

 

c. Keadaan Lingkungan 

Keadaan lingkungan SMA NW Mataram 

secara umum dalam kondisi baik dan bersih. Setiap 

hari seluruh ruangan seperti ruang guru, ruang 

kepala sekolah, perpustakaan, ruang TU, ruang 

kelas, dan halaman sekolah dibersihkan oleh siswa. 

Selain itu, kebersihan dan kerapian sekolah sangat 

terjaga yang terlihat dari penataan parkir kendaraan 

yang tersusun rapi dan tidak sembarangan.  

2. Fasilitas pendukung 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa SMA NW Mataram 

memilliki sejumlah fasilitas pendukung pembelajaran, 

meliputi Laboratorium Komputer dan Laboratorium 

IPA yang digunakan untuk kegiatan praktikum. Sekolah 

juga menyediakan perpustakaan sebagai pusat sumber 

belajar. Fasilitas non-akademis yang tersedia mencakup 

mushola, kantin, area parkir, serta taman dan ruang 

terbuka. Selain itu, terdapat ruang UKS yang sekaligus 

difungsikan sebagai ruang OSIS untuk mendukung 

kegiatan kesiswaan. 
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Gambar 3. Fasilitas Pendukung SMA NW Mataram 

 

3. Sarana dan prasarana sekolah 

SMA NW Mataram memiliki empat ruang kelas 

yang terdiri atas satu ruang untuk kelas X, satu ruang 

untuk kelas XI, dan dua ruang untuk kelas XII. Setiap 

ruang kelas dilengkapi dengan papan tulis, meja guru, 

serta bangku dan meja siswa, dengan kondisi ruangan 

yang cukup bersih dan layak digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. 

Fasilitas pendukung pembelajaran lainnya 

meliputi ruang guru dan ruang kepala sekolah, serta dua 

laboratorium yang terdiri dari Laboratorium Bahasa dan 

Komputer yang dilengkapi dengan AC, kipas angin, 

perangkat komputer, dan kursi, serta Laboratorium IPA 

yang digunakan untuk kegiatan praktikum Fisika, 

Kimia, dan Biologi. 

Sekolah juga memiliki ruang perpustakaan yang 

menyediakan buku pelajaran dan koleksi bacaan umum 

untuk mendukung kegiatan literasi siswa. Fasilitas non-

akademis yang tersedia antara lain musholla, lapangan 

sekolah, kantin atau koperasi, serta satu berugak yang 

dimanfaatkan sebagai area istirahat. Ruang OSIS dan 

UKS berada dalam satu ruangan yang digunakan untuk 

kegiatan organisasi siswa dan layanan kesehatan dasar. 

Selain itu, tersedia dua toilet serta gudang sekolah yang 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan barang. 

 

Tahap Implementasi 

Tahap implementasi mencakup kegiatan 

pembelajaran terbimbing di kelas yang dilakukan 

mahasiswa dengan pendampingan guru pamong. Hasil 

implementasi dirangkum dalam tabel berikut.: 

Tabel 1. Hasil Tahap Implementasi PLP II Mahasiswa 

Pendidikan Biologi di SMA NW Mataram 

Aspek Kegiatan Hasil yang Diperoleh 

Pembukaan 

Pembelajaran 

Mahasiswa melakukan apersepsi, salam 

pembuka, dan pengecekan kesiapan 

kelas dengan arahan guru pamong. Guru 

pamong menilai pembukaan sudah 

komunikatif namun perlu perbaikan 

pada ritme suara dan variasi motivasi. 

Penggunaan 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan jelas, 

komunikatif, dan sesuai kebutuhan 

siswa. Guru pamong memberi masukan 

agar instruksi dibuat lebih ringkas dan 

langsung. 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Mahasiswa memanfaatkan media 

sederhana seperti papan tulis dan slide. 

Guru pamong mendorong penggunaan 

lebih banyak gambar pendukung atau 

contoh kontekstual. 

Pengelolaan 

Kelas 

Kondisi kelas dapat dikendalikan dengan 

baik. Mahasiswa berhasil menjaga fokus 

siswa, namun guru pamong 

mengarahkan agar strategi pemindahan 

perhatian dilakukan lebih variatif. 

Interaksi Guru–

Siswa 

Mahasiswa aktif merespons pertanyaan 

siswa dan memancing diskusi. Guru 

pamong menilai interaksi cukup baik 

tetapi perlu peningkatan pada pemberian 

pertanyaan pemantik. 

Akhir 

Pembelajaran 

Mahasiswa menutup pembelajaran 

dengan rangkuman dan refleksi singkat. 

Guru pamong memberi masukan agar 

evaluasi akhir lebih detail dan 

terstruktur. 

 

Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan 

pembelajaran terbimbing pada PLP II. Evaluasi ini 

mencakup analisis hambatan yang ditemui selama proses 

mengajar, penilaian terhadap efektivitas pembelajaran, 

serta refleksi calon guru untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran di pertemuan selanjutnya. Hasil evaluasi 

dirangkum pada tabel berikut, yang telah disesuaikan 

dengan hambatan dan solusi pada bagian pembahasan. 

Tabel 2. Hasil Tahap Evaluasi 

Komponen 

Evaluasi 

Temuan 

Lapangan 

Tindak Lanjut 

Fasilitas 

Pembelajaran 

Proyektor tidak 

tersedia di beberapa 

kelas, ruangan 

terlalu terang, dan 

alat kebersihan 

kurang. 

Mengganti media 

digital dengan 

poster/LKS dan 

berpindah kelas saat 

butuh LCD. 
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Motivasi 

Belajar Siswa 

Siswa kurang 

fokus, pasif, 

beberapa 

mengantuk dan 

terlambat. 

Menggunakan 

metode interaktif 

(diskusi, permainan) 

dan pendekatan 

personal. 

Strategi 

Mengajar 

Variasi metode 

masih terbatas dan 

kurang menarik 

perhatian siswa. 

Menambah variasi 

metode sesuai saran 

guru pamong. 

Interaksi 

Siswa 

Respon awal siswa 

rendah dan banyak 

siswa pasif. 

Memberi pertanyaan 

pemantik dan 

penguatan positif. 

Penutup 

Pembelajaran 

Rangkuman dan 

evaluasi belum 

konsisten. 

Menambahkan 

rangkuman dan 

refleksi singkat di 

akhir pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Tahap Observasi 

Tahap observasi merupakan langkah awal dalam 

pelaksanaan PLP, di mana mahasiswa melakukan 

pengamatan langsung terhadap kondisi fisik sekolah, 

lingkungan sosial, sarana prasarana, dan kultur sekolah 

(Maqfiro et al., 2025). Observasi dilaksanakan di SMA NW 

Mataram yang berlokasi di Jalan Kaktus No. 1–3, Kota 

Mataram. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sekolah 

memiliki lingkungan yang bersih, tertib, serta ditunjang 

oleh kultur religius yang kuat melalui pembiasaan doa pagi, 

salat berjamaah, dan kegiatan keagamaan rutin lainnya. 

Kultur ini menciptakan suasana belajar yang disiplin, 

nyaman, dan mendukung perkembangan karakter siswa. 

Secara fisik, sekolah memiliki bangunan tiga lantai 

dengan empat ruang kelas aktif, lapangan yang luas, 

laboratorium komputer dan IPA, perpustakaan, musholla, 

serta ruang guru. Namun, pemanfaatan fasilitas masih 

belum optimal, terutama keterbatasan LCD proyektor dan 

alat kebersihan kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

beberapa fasilitas belum sepenuhnya mendukung 

kebutuhan pembelajaran berbasis teknologi modern. 

Tahap PLP I juga memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kultur sosial sekolah. Mahasiswa 

mengamati kegiatan rutin seperti doa pagi, imtaq setiap 

Jumat, salat berjamaah Senin–Kamis dan Sabtu, serta 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada Sabtu 

sore. Kultur religius dan disiplin ini memperkuat hubungan 

harmonis antara guru dan siswa, serta mendukung proses 

pembelajaran yang kondusif (Shodiq & Kuswanto, 2024; 

Masnawati et al., 2023). 

Selain itu, mahasiswa ikut memahami struktur 

organisasi sekolah serta dokumen kurikulum yang 

digunakan, yang menjadi dasar untuk mengenali sistem 

pengelolaan pendidikan di SMA NW Mataram. Tahap PLP 

I berfungsi sebagai fase adaptasi, di mana mahasiswa 

mengenali kultur dan dinamika sekolah sebelum memasuki 

praktik mengajar pada tahap PLP II (Syahrir et al., 2024). 

 

Gambar 5. Kultur Sekolah dan Kegiatan selama PLP 

 

Tahap Implementasi 

Pada PLP II, mahasiswa berperan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran, mulai dari menyusun modul ajar, 

melaksanakan pembelajaran terbimbing, pembelajaran 

mandiri, hingga mengikuti ujian praktik mengajar, yang 

menuntut integrasi keterampilan pedagogik dan adaptasi 

terhadap dinamika kelas. Selama pembelajaran terbimbing, 

guru pamong memberi arahan intensif terkait teknik 

membuka pelajaran, menyampaikan materi dengan bahasa 

yang komunikatif, pengelolaan kelas, serta evaluasi hasil 

belajar siswa, sambil memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk memperbaiki kelemahan dari setiap sesi mengajar 

berdasarkan masukan guru pamong, sesuai dengan model 

mentoring yang efektif (Khosiah et al., 2025). 

1. Pembelajaran Terbimbing 

Pembelajaran terbimbing merupakan kegiatan 

latihan mengajar di mana mahasiswa PLP 

mempraktikkan proses pembelajaran di depan kelas 

dengan pendampingan dan pengawasan dari guru 

pamong (Aulia & Putri, 2025). Selama kegiatan 

berlangsung, guru pamong memantau cara mahasiswa 

mengelola kelas dan menyampaikan materi. Setelah 

kegiatan selesai, guru pamong memberikan evaluasi 

berupa saran dan masukan untuk memperbaiki 

kekurangan dalam teknik mengajar. Melalui kegiatan 

ini, mahasiswa memperoleh pengalaman dan 

keterampilan dalam membimbing siswa serta mengatur 

jalannya pembelajaran. Kegiatan ini meliputi persiapan 

mengajar dan pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

seperti kemampuan membuka dan menutup pelajaran, 

penggunaan metode yang tepat, kesesuaian proses 

pembelajaran dengan rencana yang telah disusun dalam 

modul ajar, penyesuaian penyampaian materi dengan 

waktu yang tersedia, pengelolaan kelas, kelancaran 

komunikasi lisan dan tulisan, serta penyusunan alat 

evaluasi untuk menilai kompetensi dan pemahaman 

peserta didik (Fitriyani et al., 2025).  

a. Modul ajar 

Sebelum melaksanakan pembelajaran secara 

tatap muka, mahasiswa PLP terlebih dahulu 
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menyiapkan rencana pembelajaran dalam bentuk 

modul ajar. Kegiatan pembelajaran terbimbing 

bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa PLP agar dapat menerapkan 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

selama perkuliahan, dengan tetap berada di bawah 

bimbingan dan pengawasan guru pamong serta 

dosen pembimbing (Simanjuntak et al., 2025). 

Penyusunan modul ajar dilakukan berdasarkan 

arahan dari kedua pihak tersebut. Pada modul ajar, 

disertakan berbagai perangkat pendukung 

pembelajaran seperti model pembelajaran, rencana 

pembelajaran, media ajar, LKPD, dan komponen 

lain yang relevan dengan topik yang akan diajarkan. 
b. Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran terbimbing 

dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2025. 

Setelah kegiatan ini berlangsung, mahasiswa PLP 

sebagai calon guru diharapkan mampu menguasai 

berbagai aspek penting dalam proses pembelajaran, 

antara lain membuka pelajaran dengan cara yang 

menarik dan efektif, menggunakan metode serta 

strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi, 

menyampaikan materi sesuai dengan modul ajar 

yang telah disusun, menguasai materi pelajaran 

Biologi secara mendalam dan komunikatif, dan 

mengelola kelas dengan baik agar suasana belajar 

tetap kondusif, serta melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan pembelajaran untuk menilai sejauh mana 

siswa memahami dan menyerap materi yang telah 

diajarkan. 

c. Penilaian proses dan hasil pembelajaran 

Pada pelaksanaan pembelajaran terbimbing 

ini, guru pamong senantiasa mendampingi 

mahasiswa PLP selama praktik mengajar di kelas 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

memantau dari dokumentasi selama proses 

pembelajaran di dalam kelas yang wajib dikirimkan 

oleh mahasiswa. Meskipun demikian, guru pamong 

memberikan keleluasaan kepada mahasiswa untuk 

mengelola kelas secara mandiri dan menyesuaikan 

diri dengan situasi pembelajaran. Setelah kegiatan 

mengajar selesai, guru pamong tetap melakukan 

evaluasi dengan menanyakan proses pembelajaran 

yang telah berlangsung serta memberikan saran dan 

masukan yang bersifat membangun guna 

meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa 

PLP. 

d. Refleksi pembelajaran 

Selama pelaksanaan pembelajaran 

terbimbing, mahasiswa PLP berupaya memahami 

karakteristik setiap peserta didik serta menyesuaikan 

diri dengan dinamika yang terjadi di dalam kelas. 

Selain itu, pada akhir kegiatan pembelajaran, 

mahasiswa PLP sebagai pengajar memberikan 

kesempatan kepada seluruh peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat, masukan, dan saran 

mengenai proses pembelajaran, sehingga kegiatan 

belajar mengajar pada pertemuan berikutnya dapat 

berjalan lebih baik. Praktik refleksi dan umpan balik 

penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus membentuk kompetensi pedagogis 

mahasiswa secara berkelanjutan (Rosidah & 

Sugianti, 2025). 

e. Tindak lanjut 

Tindak lanjut yang direncanakan untuk 

mengatasi permasalahan yang muncul yaitu dengan 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif 

dan efisien. Mahasiswa PLP juga perlu memberikan 

perhatian lebih kepada peserta didik yang terlihat 

kurang termotivasi dalam belajar, serta 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik 

agar peserta didik lebih mudah memahami konsep 

yang diajarkan. Selain itu, penting untuk melibatkan 

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga mereka tidak merasa jenuh atau bosan 

selama kegiatan belajar berlangsung. 

2. Pembelajaran Mandiri 

Kegiatan pembelajaran mandiri bagi mahasiswa 

PLP Pendidikan Biologi merupakan tahap awal dari 

keseluruhan rangkaian pelaksanaan program PLP. 

Tahap ini bertujuan memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk memahami secara langsung dinamika 

proses pembelajaran di sekolah, baik dari segi kegiatan 

belajar mengajar di kelas, interaksi antara guru dan 

peserta didik, maupun pengelolaan lingkungan belajar 

secara keseluruhan. Melalui kegiatan ini, mahasiswa 

diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 

observasi, menyesuaikan diri dengan budaya sekolah, 

serta mengenali karakteristik dan kebutuhan belajar 

peserta didik secara lebih mendalam. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran mandiri 

berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yaitu sejak 

Oktober hingga November 2025. Selama periode 

tersebut, mahasiswa PLP mendapatkan bimbingan, 

arahan, dan pendampingan dari guru pamong yang 

berperan penting dalam memberikan masukan serta 

evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan mahasiswa. 

Pendampingan ini memungkinkan mahasiswa 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai praktik pembelajaran di sekolah, sekaligus 

menumbuhkan kesiapan mereka untuk melaksanakan 

kegiatan mengajar secara profesional pada tahap 

berikutnya. 

Pada tahap pembelajaran mandiri, mahasiswa 

mulai menerapkan berbagai strategi pembelajaran, 

seperti pembelajaran aktif, penggunaan media visual, 

diskusi kelompok, serta pemanfaatan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) untuk meningkatkan perhatian 

dan keterlibatan peserta didik. Upaya penerapan strategi 

tersebut selaras dengan temuan Hasana et al., (2024) 

yang menyatakan bahwa motivasi belajar peserta didik 

cenderung tinggi pada awal pembelajaran dan sebagian 

besar siswa terlibat aktif melalui diskusi maupun 

pertanyaan kontekstual. Dengan demikian, pengalaman 

yang diperoleh mahasiswa PLP pada tahap ini tidak 

hanya memperkuat kompetensi pedagogis mereka, 

tetapi juga memberikan gambaran langsung mengenai 

implementasi pembelajaran yang efektif di kelas. 
3. Ujian Praktik Pembelajaran 
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Ujian praktik pembelajaran merupakan tahapan 

penting dalam pelaksanaan Program Pengenalan 

Lapangan Persekolahan (PLP) bagi mahasiswa 

Pendidikan Biologi karena berfungsi untuk mengukur 

kemampuan mereka dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proses pembelajaran secara langsung 

di kelas. Kegiatan ini dilaksanakan setelah mahasiswa 

menyelesaikan observasi dan pembelajaran mandiri, 

sehingga mereka telah memiliki pemahaman awal 

mengenai karakteristik peserta didik, kultur sekolah, 

serta pola pengelolaan pembelajaran. Tahap persiapan 

ini menjadi landasan penting agar pelaksanaan ujian 

praktik dapat mencerminkan kompetensi mahasiswa 

secara nyata. 

Pada pelaksanaan ujian praktik, mahasiswa 

diberi kesempatan mengajar sesuai dengan materi 

biologi yang telah disepakati bersama guru pamong. 

Pada tahap ini, mahasiswa dituntut menerapkan 

berbagai metode, media, dan strategi pembelajaran yang 

inovatif agar proses pembelajaran berlangsung aktif, 

kreatif, dan menyenangkan. Kegiatan ini menjadi sarana 

bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan 

rancangan pembelajaran yang telah mereka susun secara 

mandiri. Penerapan strategi yang bervariasi ini 

membantu mahasiswa menunjukkan kemampuan 

adaptasi dan kreativitas dalam menghadapi kondisi 

kelas yang dinamis. 

Selama ujian praktik berlangsung, mahasiswa 

mendapat bimbingan sekaligus penilaian dari guru 

pamong dan dosen pembimbing lapangan. Penilaian 

tersebut mencakup kemampuan membuka dan menutup 

pelajaran, penguasaan materi, pengelolaan kelas, 

keterampilan berkomunikasi, penggunaan media 

pembelajaran, serta kemampuan melakukan evaluasi 

hasil belajar peserta didik. Penilaian yang komprehensif 

ini memastikan bahwa mahasiswa dievaluasi secara 

menyeluruh pada seluruh aspek penting dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan evaluasi yang menyeluruh 

ini juga memastikan bahwa setiap komponen 

keterampilan mengajar mahasiswa dapat dinilai secara 

objektif dan proporsional. 

Secara keseluruhan, ujian praktik mengajar 

menjadi puncak evaluasi kompetensi mahasiswa karena 

pada tahap ini mereka harus mengintegrasikan 

kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian secara simultan. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa mahasiswa mampu melaksanakan 

pembelajaran dengan cukup baik, meskipun masih 

dijumpai beberapa kendala teknis seperti keterbatasan 

media pembelajaran dan motivasi belajar siswa yang 

fluktuatif. Temuan ini sejalan dengan Wahyuni et al., 

(2024) yang menyatakan bahwa kemampuan 

profesional guru mencakup kompetensi pedagogis, 

sosial, dan profesional secara terpadu, yang diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Dengan demikian, hasil ujian praktik memberikan 

gambaran nyata mengenai kesiapan mahasiswa sebagai 

calon pendidik profesional di bidang Pendidikan 

Biologi. 

Gambar 6. Ujian Praktik Mengajar 

4. Kegiatan Umum Lainnya 

Selama PLP II terdapat beberapa kegiatan umum 

lain yang kami ikuti seperti mengikuti kegiatan 

workshop disekolah tentang Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) di SMA NW Mataram, kegiatan hijiban 

bersama seluruh lembaga yang ada di sekolah yang 

meliputi; SMA, MA, SMP, dan MTS. Mengikuti 

kegiatan sosialisasi tentang anti Narkoba yang diadakan 

oleh Badan Narkotika Nasional, mengikuti kegiatan 

jalan sehat dalam rangka memperingati hari pahlawan 

bersama seluruh lembaga di sekolah, mengikuti upacara 

bendera, memakai baju adat dalam rangka 

memperingati hari sumpah pemuda, dan mengikuti 

kegiatan upacara bendera dalam rangka memperingati 

hari Pahlawan Nasioanal. Semua kegiatan ini 

memperkaya pengalaman kami dalam berbagai aspek, 

baik dalam konteks pendidikan, sosial, maupun budaya. 

5. Studi Kasus 

Selama menjalani Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP), kami menghadapi beberapa 

masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran. 

Beberapa siswa sering tertidur saat pelajaran 

berlangsung, datang terlambat, belum membersihkan 

kelas meski guru sudah datang, bersikap kurang sopan 

atau "nyolot," dan ada juga yang datang ke sekolah 

tanpa memakai sepatu sesuai tata tertib. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, langkah 

pertama yang kami ambil adalah memberikan teguran 

tegas kepada siswa yang bersangkutan. Teguran ini 

disampaikan dengan nada yang jelas tetapi tetap sopan 

agar siswa memahami kesalahannya tanpa merasa 

tersinggung. Pendekatan ini selaras dengan prinsip 

assertive discipline yang menekankan kombinasi antara 

ketegasan, kejelasan aturan, dan komunikasi yang 

menghargai martabat siswa (Ansori et al., 2021).  

Selain itu, kami juga memberikan penjelasan 

mengenai dampak perilaku mereka terhadap suasana 

belajar-mengajar. Misalnya, kami menjelaskan bahwa 

tidur di kelas tidak hanya merugikan mereka sendiri, 

tetapi juga dapat mengganggu fokus siswa lain. 

Pendekatan ini didukung teori behaviorism yang 

menekankan bahwa perilaku dapat dibentuk melalui 

pemahaman konsekuensi serta penguatan positif 

maupun negatif (Rahmah & Aly, 2023). 

Kami berusaha memahami alasan di balik setiap 

masalah yang terjadi. Misalnya, siswa yang sering tidur 

mungkin kurang istirahat karena beban aktivitas di luar 
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sekolah, sementara siswa yang terlambat atau tidak 

memakai sepatu kemungkinan kurang mendapat 

pengawasan dari rumah. Untuk itu, kami melakukan 

pendekatan personal, berbicara langsung dengan siswa 

tersebut untuk mencari tahu akar masalahnya, dan 

memberikan saran yang bisa mereka terapkan, seperti 

mengatur waktu tidur atau menyiapkan perlengkapan 

sekolah di malam sebelumnya. Selain itu, kami juga 

bekerja sama dengan wali kelas dan guru BK untuk 

memberikan pembinaan yang lebih mendalam kepada 

siswa yang sering melanggar tata tertib. kami 

mengusulkan penguatan jadwal piket. 

Hambatan Pelaksanaan PLP 

Berdasarkan pengamatan dan praktik mengajar, 

terdapat dua permasalahan utama yang dialami mahasiswa, 

yaitu keterbatasan fasilitas pembelajaran dan rendahnya 

motivasi belajar siswa, yang dapat menghambat pencapaian 

tujuan pembelajaran secara keseluruhan. 

1. Keterbatasan Fasilitas Pembelajaran 

Beberapa kelas tidak memiliki alat kebersihan 

lengkap, tidak semua ruangan memiliki tirai (sehingga 

LCD tidak dapat digunakan saat cahaya terlalu terang), 

serta tidak tersedianya proyektor di beberapa kelas, 

yang mengurangi kualitas pelaksanaan pembelajaran 

berbasis media. Fadzuani & Zuliana (2025) menyatakan 

bahwa banyak sekolah masih kekurangan fasilitas 

media pembelajaran baik alat peraga, media visual, 

audio, maupun teknologi digital yang membuat guru 

terpaksa mengandalkan metode ceramah yang kurang 

variatif dan tidak mampu memenuhi beragam gaya 

belajar siswa, sehingga proses belajar menjadi monoton, 

partisipasi siswa rendah, serta berdampak pada 

menurunnya motivasi dan hasil belajar. 

2. Rendahnya Motivasi Belajar Siswa 

Sebagian siswa terlihat kurang aktif, kurang 

fokus, bahkan mengantuk saat pembelajaran, dengan 

beberapa siswa yang terlambat, tidak mematuhi aturan 

seragam, atau kurang sopan saat berinteraksi, yang 

menjadi tantangan bagi mahasiswa PLP untuk 

melakukan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif 

dan menarik. Menurut Hariani et al., (2024) motivasi 

belajar siswa muncul dari perpaduan faktor intrinsik dan 

ekstrinsik, di mana rasa ingin tahu, kepuasan diri, serta 

pengalaman sukses sebelumnya mendorong mereka 

untuk menikmati proses memperoleh pengetahuan baru 

dan meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi 

tantangan belajar selanjutnya. 

Pemecahan Masalah 

1. Solusi Terkait Fasilitas 

Mahasiswa menyesuaikan strategi dan media 

pembelajaran dengan kondisi kelas, misalnya berpindah 

lokasi saat membutuhkan proyektor, memperbanyak 

penggunaan media non-digital seperti poster atau 

Lembar Kerja Siswa (LKS), dan melakukan koordinasi 

dengan guru pamong untuk meminimalkan hambatan 

teknis. Berdasarkan hasil penelitian Cahyanti (2025) 

menunjukkan bahwa penerapan kurikulum adaptif 

terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa 

di sekolah tertinggal ketika didukung oleh 

kepemimpinan kepala sekolah yang peka terhadap 

kebutuhan siswa, yang dalam beberapa studi kasus 

terlihat melalui upaya kepala sekolah mengamati 

partisipasi siswa dan bekerja sama dengan guru untuk 

merancang ulang materi serta pendekatan pembelajaran 

yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

mereka. 

2. Solusi Terkait Motivasi Belajar 

Mahasiswa mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif seperti diskusi 

kelompok, tanya jawab, permainan edukatif, serta 

memberikan penguatan positif kepada siswa aktif, serta 

melakukan pendekatan personal kepada siswa yang 

sering bermasalah guna memahami penyebab perilaku 

mereka serta memberikan arahan secara humanis. 

Strategi pembelajaran kooperatif terbukti meningkatkan 

motivasi dan interaksi siswa. Sejalan dengan penelitian 

Haliza & Masamah (2025) menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam partisipasi siswa, dengan 

persentase lebih dari 85% yang tergolong sangat baik 

dengan menggunakan metode koorperatif, dan data 

tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan variasi 

media pembelajaran seperti PPT, kahoot, serta kartu 

jawaban membuat siswa lebih aktif terlibat selama 

proses pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Pelaksanaan Program Pengenalan Lapangan 

Persekolahan (PLP) di SMA NW Mataram memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan kompetensi 

profesional mahasiswa Pendidikan Biologi Universitas 

Mataram. Melalui pendekatan experiential learning, 

mahasiswa memperoleh pengalaman langsung mengenai 

kultur sekolah, merancang perangkat ajar, mengelola kelas, 

serta melaksanakan pembelajaran secara terbimbing dan 

mandiri. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keterlibatan 

aktif mahasiswa memperkuat kompetensi pedagogik, 

sosial, dan profesional yang menjadi fondasi pembentukan 

identitas guru masa depan. Tantangan seperti keterbatasan 

fasilitas dan fluktuasi motivasi belajar siswa mengharuskan 

mahasiswa menerapkan strategi adaptif dan metode 

pembelajaran variatif. Secara ilmiah, temuan ini 

menegaskan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan sekolah mitra untuk meningkatkan mutu pendidikan 

secara berkelanjutan. Implikasi praktisnya menunjukkan 

bahwa perbaikan fasilitas belajar serta inovasi strategi 

pembelajaran sangat diperlukan guna mendukung 

efektivitas PLP dan meningkatkan profesional calon guru. 
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